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Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  usaha  tenun  kain  songket  melayu  
ini memiliki satu  kelompok  yaitu dinamakan  dengan  kelompok swadaya 
masyarakat KSM pucuk rebung yang  terdiri dari  20 orang  pekerja  yang  
masing-masing  bekerja  dalam  membuat  tenunan songket  melayu,  usaha  tenun 
kain songket  melayu  ini  sangat  di  kenali  masyarakat  di berbagai  daerah  
maupun  local  ataupun  luar  negeri  jadi  saat  ini  usaha  tenun songket  melayu  
ini  memperkerjakan  bagi  masyarakat  sekitar. Adapun  masalah dalam  
penelitian  ini Aktivitas Usaha Tenun kain songket melayu komunitas ibu-ibu 
dalam Meningkatkan pendapatan Ekonomi keluarga. Tujuan penelitian ini adalah 
Aktivitas usaha tenun kain songket melayu komunitas ibu-ibu dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.  
Metode yang di lakukan dalam penelitian ini penelitian kualitatif. Dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif  yang mana penulis akan 
menggambarkan fenomena-fenomena serta hal-hal yang terjadi dilapangan. 
Teknik analisis yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif  
Yang mana penulis akan menggambarkan fenomena-fenomena serta hal-hal yang 
terjadi dilapangan.  
Berdasarkan  hasil penelitian bahwasanya Di Kelurahan Kampung Bandar 
Kecamatan senapelan Kota Pekanbaru tentang Aktivitas Usaha Tenun kain 
songket melayu Dalam Meningkatkan  pendapatan ekonomi  keluarga dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya Aktivitas Usaha Tenun kain songket melayu 
komunitas ibu-ibu Dalam Meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dan 
dimiliki oleh rakyat dan untuk rakyat dapat membangun ekonomi rakyat berarti 
harus meningkatkan kemampuan masyarkat dengan cara mengembangkan dan 
mendominasikan potensinya.  
 
Kata kunci: Aktivitas, Tenun Kain Songket,  Ekonomi, Kecamatan 
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The background of this research is based on that the Malay songket weaving 
business has one group, namely the non-government organization of Bamboo 
KSM consisting of 20 workers.  Each worker makes the Malay songket weaving. 
This Malay songket weaving business is very well recognized by the community 
in various regions both locally and internationally. This Malay songket weaving 
business employs the surrounding people. This study focuses on the business 
activity of Malay songket cloth weaving among mothers in increasing family 
economic income. The purpose of this study is to know the activity of the 
women's community of Malay songket weaving in increasing family economic 
income. The method used in this research is qualitative research methods. By 
using a qualitative descriptive research approach, the researcher describes the 
phenomena and things that occur in the field. The analysis technique used is 
descriptive qualitative research in which the researcher describes the phenomena 
based on the field. This thesis finds that that, in the Kampung Bandar Village, 
Senapelan Sub-District, Pekanbaru City, the business activity of Malay songket 
cloth weaving is the community of bussiness to increase family economic income 
and is owned by the people and for the people. It is able to build the people's 
economy so that it increases the capacity of the community by developing its 
potential. 
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
    sistem perekonomian dunia membutuhkan konsep perekonomian yang dapat 
memberikan pencerahan dan pengarahan dalam mengelola resources 
(sumberdaya). Secara optimal dalam tahap operasional, perindustrian dan 
pertambangan mengalami perkembangan yang cukup besar. Dalam sektor garmen 
dan tekstil, telah ditemukan industri sutra, wol dan katun.
1
 
Perkembangan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari peranan sektor industri. 
Industri dalam perekonomian Indonesia semakin besar dan penting dari tahun 
ketahun. Kontribusi sektor industri semakin meningkat. Peranan sektor industri 
sangat mempengaruhi keseimbangan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
2
 
Selanjutnya menghadapi tantangan yang lebih kompleks, membutuhkan 
kesiapan yang lebih tangguh dalam berkompetinsi disegala bidang. 
Pengembangan struktur khususnya industri kecil yang berkembang saat ini adalah 
kerajinan Tenun Songket melayu. KerajinanTenun Songket melayu ini merupakan 
produk unggulan di Pekanbaru. 
Menurut Anton M. Mulyono, Aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan Jadi 
segala  sesuatu  yang  dilakukan  atau  kegiatan-kegiatan  yang  terjadi  baik  fisik 
maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
3
 
Sedangkan pengertian Songket adalah kain yang ditenun dengan 
menggunakan benang emas atau benang perak dan dihasilkan dari daerah-daerah 
tertentu saja, seperti misalnya songket Riau, songket minangkabau, samarinda dan 
lain sebagainya. Sedangkan kenyataannya kain songket terdapat disebagian besar 
kepulauan di Indonesia. 
                                                             
1
Said Sa‟ ad Marthon, Ekonomi Islam ; Di Tengah Krisis Ekonomi Global,(Jakarta:Zikrul 
Hakim, 2004) Cet, Ke-3, hlm. 22. 
2
Mudjarad Kuncoro, Ekonomi Industri Indonesia Menuju Negara Industri, (Yogyakarta: 
CV Andi Offse t, 2007),Cet Ke-1, hlm. 103 
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 Soetarno. Pembelajaran Efektif. Hal 104   
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Termasuk dikepulauan Riau terdapat perkembangan tenun songket melayu, 
yang menunjukkan seni budaya melayu Riau. Kehadiran pengusaha Tenun 
Songket melayu di Riau ini membawa dampak positif terhadap tenun songket 
menyangkut produksi dan pemasaran, baik kedalam maupun keluar daerah 
Pekanbaru ini. Selanjutnya bagi parawanita, yaitu ibu-ibu dan remaja yang sudah 
tamat atau yang putus sekolah (drop out) tersedia satu harta karun yang perlu 
diolah, dikembangkan, dan ditingkatkan dalam jumlah dan mutu produksinya. 
Harta karun yang saya maksudkan adalah tenun songket melayu yang sudah dan 
sedang tumbuh dan berkembang dari masa kemasa dan dari generasi kegenerasi. 
Oleh karena itu segala warisan lama berupa kebudayaan daerah, perlu 
dikembangkan dan disebarluaskan sehingga dapat dihayati oleh seluruh bangsa 
Indonesia, agar dapat tercapai iklim dan lingkungan hidup yang baik dan mandiri. 
Di Pekanbaru terdapat beberapa usaha tenun songket melayu, antara lain 
usaha yang dikembangkan oleh ketua Ibu Wawa di Jalan perdagangan Kelurahan 
Kampung bandar Kecamatan senapelan kota Pekanbaru dengan nama usaha 
“Tenun kain Songket Melayu”. Pada Tenun Songket melayu ini diproduksi, 
seperti kain songket, tanjak, tas, setelan pengantin, souvenir dan lain-lain. Usaha 
Tenun Songket Melayu ini mampu bertahan menghadapi krisis ekonomi 
meskipun dengan modal yang minim. Sejak beberapa tahun belakangan ini usaha 




Namun disisi lain, disamping perkembangannya yang cukup baik, industri 
kecil ini mengalami berbagai macam kendala yang bisa menghambat 
perkembangan usaha tenun Songket Melayu diantaranya adalah mesin untuk 
membuat terkadang macet dan benang jahitan sulit di ekspor. Kain songket 
melayu ini memiliki nilai seni yang tinggi dan banyak digemari oleh pegawai 
swasta maupun wisatawan turis. Akan tetapi dari pengamatan penelitian yang 
penulis lakukan usaha ini mempunyai perkembangan cukup baik dalam 
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meningkatkan perekonomian masayarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 
sehari-hari. 
     usaha tenun kain songket melayu ini menggunakan sistem upah kepada 
pengrajinnya antara lain usaha yang dikembangkan oleh ibu wawa wdiny di jl 
perdagangan kelurahan kampung Bandar kecamatan senapelan dengan nama  “ 
usaha tenun kain songket melayu” ini memproduksi kain songket seperti tanjak, 
souvenir, gantungan kunci, kotak tisu,songket  dan lain-lain. Pengrajin pada usaha 
tenun kain songket melayu ini di berikan tugas dalam waktu satu kali perdua 
minggu pengrajin akan memperoleh upah sesuai dengan hasil yang mereka 
kerjakan apabila pengrajin A dapat memperoleh upah sejumlah 1.500.000 
sedangkan pengrajin yang hanya bisa menyelesaikan 3 helai kain songket dalam 
waktu 2 minggu maka  pengrajin tersebut memperoleh upah sejumlah 500.000 
     Adapun hasil kerajinan yang terkenal di kelurahan kampung Bandar yaitu kain 
tenun songket melayu. Dimana anggota komunitas ibu-ibu tersebut dijadikan 
pencharian pokok kalangan ibu-ibu yang ada dikelurahan kampung Bandar untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga. melalui kerajinan usaha tenun songket melayu ini yang dikelola selama 
ini oleh kalangan ibu-ibu yang ada dikelurahan kampung Bandar kerajinan tenun 
tersebut bukan hanya untuk meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga saja  
tetapi sudah menjadi salah satu bagian dari kekayaan warisan terdahulu 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wawa bahwa usaha tenun songket 
melayu ini memiliki satu kelompok yaitu dinamakan dengan kelompok KSM 
(Kelompok Swadaya Masyarakat) Pucuk Rebung yang terdiri dari 15 orang  
pekerja yang masing-masing bekerja dalam membuat tenunan songket melayu. 
Dengan adanya zaman canggih ini usaha tenun songket melayu ini sangat di 
kenali masyarakat di berbagai daerah maupun local ataupun luar negeri jadi saat 
ini usaha tenun songket melayu ini memperkerjakan bagi masyarakat sekitar 
mulai orang dewasa hingga orang yang sudah berkeluarga yang minat bekerja 
ditempat usaha tenu songket melayu ini  dan memberikan pelatihan gratis bagi 
ibu-ibu dan saat ini mereka memiliki anggota 15 orang yaitu diantaranya membuat 
tanjak, souvenir, songket, tas dan gantungan kunci, dan baju pria dan wanita, 
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kotak tisu dan menghasilkan dampak positif bagi masyarakat dan mereka 
memiliki ATBM (Alat tenun bukan masin ) ataupun masin manual dan bahan- 
bahan benang yang di sponsori oleh PNPM dan bank indonesia dan mereka 
memiliki alat ATBM ada 7 alat tardisional dan menambah kecukupan bagi 
anggota pekerja untuk meningkatkan ekonomi komunitas ibu-ibu 
5
 
Sesuai dengan fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti terkait dan 
ingin meneliti lebih lanjut  untuk dituangkan dalam sebuah penelitian dengan 
judul “AKTIVITAS USAHA TENUN KAIN SONGKET MELAYU 
KOMUNITAS IBU-IBU DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN 
EKONOMI KELUARGA ”  
B. Alasan memilih judul 
Adapun yang menjadi alasan bagi penulis untuk memilih judul diatas 
adalah sebagai berikut :  
1. Permasalah ini sangat relevan dengan jurusan tempat penulis dan menimba 
ilmu. 
2. Permasalahan ini penting untuk diteliti dan di ungkapkan karna penulis 
ingin mengetahui Aktivitas usaha tenun kain songket melayu komunitas 
ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga . 
3. Karena lokasi ini belum pernah diteliti sebelumnya. 
C. Rumusan Masalah  
  Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan terlebih dahulu, maka 
permasalahan yang timbul adalah Bagaimana Aktivitas usaha tenun kain songket 
melayu komunitas ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga?  
D. Tujuan dan kegunaan penelitian 
  Adapun tujuan dan kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan  penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah Aktivitas usaha tenun kain songket melayu 
komunitas ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga  
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2. Kegunaan penelitian  
  Adapun kegunaan penelitian tentang Aktivitas usaha tenun kain 
songket melayu komunitas ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga yaitu : 
a. Kegunaan Akademis  
1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial  
(S.sos) dijurusan pengembangan masyarakat islam fakultas dakwah 
dan ilmu komunikasi universitas islam negeri sultan syarif kasim 
riau  
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kajian 
akademik 
b. Kegunaan Praktis  
Penelitiah ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan sebagai tambahan referensi bagi para ilmuan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya, khususnya dalam melihat Aktivitas 
usaha tenun kain songket melayu komunitas ibu-ibu dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. 
3. Penegasan Istilah 
1. Aktivitas Usaha Tenun kain Songket Melayu 
Menurut Anton M. Mulyono, Aktivitas artinya kegiatan atau 
keaktifan Jadi segala  sesuatu  yang  dilakukan  atau  kegiatan-kegiatan  
yang  terjadi  baik  fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
6
 
Seni tenun dalam masyarakat melayu riau layaknya bunga, buah 
dan taman kreaktivitas yang simulat. Disamping menggambarkan 
kearifaan, kreativitas dan kemajuan masyarakat setempat, juga 
mengandung nilai-nilai kemanusiaan universal. Nilai-nilai agama dan 
kebudayaan local mengarahkannya menjadi syimbol-syimbol dalam 
bentuk busana yang melambangkan kemuliaan pemakaiannya.       
2. Komunitas Ibu-Ibu 
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Komunitas berasal dari bahasa latin “comunitas” yang berarti 
“kesamaan”, jadi komunitas dapat diartikan sebagai sebuah kelompok 
sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan,umumnya 
memiliki ketertarikan yang sama. Pengertian komunitas menurut 
hermawan adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain 
lebih dari seharunnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi 
pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya 
kesamaan interest atau values.  
Komunitas ibu-ibu adalah sekelompok ibu-ibu yang memiliki 
kesamaan dalam kerajinan usaha tenun dan juga memiliki kesamaan 
visi dan misi dalam meningkatkan ekonomi di kelurahan kampung 
Bandar kecamatan senapelan kota pekanbaru. 
3. Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 
Pendapatan  merupakan  salah  satu  unsur  yang  paling  utama  
dari  pembentukan  laporan  laba rugi  dalam  suatu  perusahaan Banyak  
yang  bingung  mengenai  istilah  pendapatan. Hal  ini disebabkan 
pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan 
sebagai income, maka  income  dapat  diartikan  sebagai  penghasilan  dan  
kata  revenue  sebagai  pendapatan penghasilan maupun keuntungan.    
Pendapatan  sangat  berpengaruh  bagi  keseluruhan  hidup  perusahaan,  
semakin  besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan 
kegiatan-kegiatan  yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu 
pendapatan juga  berpengaruh  terhadap  laba  rugi  perusahaan  yang  
tersaji  dalam  laporan  laba  rugi  maka, pendapatan adalah darah 
kehidupan dari suatu perusahaan.  
Pengertian  ekonomi  keluarga  menurut  beberapa  ahli diantaranya  
adalah  sebagai  berikut  :  Abraham  Maslow mengartikan  bahwa  
ekonomi  merupakan  salah  satu  bidang pengkajian yang mencoba 
menyelesaikan masalah keperluan atas kehidupan  manusia  melalui  
pengembangan  segala  sumber ekonomi  yang  ada  dengan berasaskan  
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prinsip  serta  teori  tertentu dalam  suatu  sistem  ekonomi  yang  dianggap  
efektif  dan  efisien. Menurut  Abraham  Smith,  ekonomi  adalah  
penyelidikan  tentang keadaan  dan  sebab  adanya  kekayaan  negara.  
Menurut  Mill  J  , ekonomi  adalah  sains  praktikel  tentang  pengeluaran  
dan penagihan.   
       
E. Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan ini, penulis susun kedalam enam bab dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub seperti diuraikan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Mendiskripsikan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang yang merupakan informasi secara garis besar tentang 
apa yang terjadi dilapangan dengan apa yang seharusnya 
menyangkut penelitian ini, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, serta gambaran umum sistematika penulisan 
proposal penelitian. 
BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
Pada bab ini menjelaskan pengertian teori-teori yang mendasari 
dan berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, yang 
digunakan sebagai pedoman dan menganalisis masalah. teori-teori 
yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada baik dari 
perkuliahan maupun sumber lain. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab yang menjelaskan tentang bentuk 
penelitian, jenis dan sumber data, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data serta metode analisis data.   
BAB IV  : GAMBARAN UMUM  OBJEK PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab yang berisikan keberadaan tempat Usaha 
Tenun Melayu Dijalan Perdagangan  Kelurahan Kampung Bandar 
Kecamatan senapelan Kota Pekanbaru.    
      BAB V    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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                         Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
      BAB VI  :  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang       
membangun untuk kemajuan yang akan datang  
     DAFTAR PUSTAKA 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Kajian Teoritis 
Dalam menjelaskan atau memaparkan tujuan penelitian ini, maka penulis 
perlu memberikan sebuah solusi dan ketentuan-ketentuan beserta aturan-aturan 
yang memberikan solusi yang erat dengan kaitannya masalah penelitian ini yang 
telah di rumuskan diatas, supaya memberikan suatu pemecahan penelitian dan 
menganalisa data yang jelas. Kajian teori adalah gambaran terhadap seperangkat 
kumpulan konsep/konstruk, defenisi, dan porporisi yang terkait secara sistematis 
untuk menjelaskan dan memprediksi tentang suatu fenomena/gejala.     
1. Aktivitas Usaha Tenun  
a. Pengertian Aktivitas 
Menurut Anton M. Mulyono, dalam bukunya ia menjelsakan 
Aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan Jadi segala  sesuatu  yang  
dilakukan  atau  kegiatan-kegiatan  yang  terjadi  baik  fisik maupun non-
fisik, merupakan suatu aktivitas.
7
 Menurut  Sriyono dalam bukunya ia 
menjelaskan aktivitas  adalah  segala  kegiatan  yang  dilaksanakan  baik 
secara  jasmani  atau  rohani.
8
 
b. Usaha Tenun kain songket melayu 
  Seni tenun dalam masyarakat Melayu Riau layaknya bunga, buah 
dan taman kreativitas yang simultan. Karya seni ini merupakan salah satu 
karya yang unik dan mengagumkan, karena disamping menggambarkan 
kearifan, kreativitas dan kemajuan masyarakat setempat, juga mengandung 
nilai-nilai kemanusiaan universal. Nilai-nilai agama dan kebudayaan lokal 
mengarahkannya menjadi symbol-simbol dalam bentuk busana yang 
melambangkan kemuliaan pemakainya. 
  Dalam kamus besar bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan 
dengan mengerahkan tenaga kerja, pikiran, atau bahan untuk mencapai 
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suatu maksud, atau mencari keuntungan, berusaha merupakan bekerja giat, 
untuk mencapai sesuatu.
9
 Artinya, Usaha Tenun kain Songket Melayu ini 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh warga masyarakat Kelurahan 
Kampung Bandar yang diusahakan secara mandiri untuk menghasilkan 
kain songket atau berupa keuntungan dari penjualan songket tersebut.   
  Rusmin Antara manusia dan kebudayaan terjalin hubungan yang 
sangat erat, karena menjadi manusia tidak lain adalah merupakan bagian 
dari hasil kebudayaan itu sendiri. Hampir semua tindakan manusia 
merupakan produk kebudayaan.Kecuali tindakan yang sifatnya naluriah 
saja (animal instinct) yang bukan merupakan kebudayaan. Tindakan yang 
berupa kebudayaan tersebut dibiasakan dengan cara belajar, seperti 
melalui proses internalisasi, sosialisasi, dan akulturasi. Karena itu, budaya 
bukanlah sesuatu yang statis dan kaku, tetapi senantiasa berubah sesuai 
perubahan social yang ada. Sebagaimana di katakana Van Peursen (1988), 
bahwasannya budaya semestinya di perlakukan sebagai kata kerja, 
bukannya terus menerus berubah, bahkan meskipun itu adalah sebuah 
tradisi. Dan biasanya proses atau perubahan budaya difasilitasi oleh 
adanya kontak komunikasi melalui bahasa. Tanpa bahasa, proses 
pengalihan kebudayaan tidak akan terjadi. Dalam tiap masyarakat, baik 
yang kompleks maupun yang sederhana, ada sejumlah nilai budaya satu 
dengan yang lain berkaitan hingga merupakan suatu sistem. Sistem itu 
sebagai pedoman dari konsepkonsep ideal dalam kebudayaan yang 
memberi motivasi kuat terhadap arah kehidupan warga masyarakatnya. 
Sama halnya dengan kain Tenun Melayu melayu, kain Tenun Melayu 
melayu ini merupakan simbol keagungan pada masa kerajaan Melayu. 
  Perkembangan dari sekedar kerajinan kaum bangsawan menjadi 
kerajinan yang hidup dan berkembang bersama masyarakat Melayu secara 
keseluruhan, tidak serta merta memudarkan spirit dari keberadaan awal 
tenunan ini di Kesultanan Melayu.Demikian juga dengan perkembangan 
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zaman, walaupun zaman telah berubah dengan segala dinamika yang 
melingkupinya, nilai-nilai yang terkandung dalam tenunan ini tidak serta 
merta juga berubah.Nilai itu adalah pengabdian kepada Sultan dan 
kerabatnya. 
c. Komunitas ibu- ibu 
Komunitas berasal dari bahasa latin “comunitas” yang berarti 
“kesamaan”, jadi komunitas dapat diartikan sebagai sebuah kelompok 
sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya 
memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam masyarakat, individu-
individu didalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumberdaya, 
referensi, kebutuhan, resiko, mengumbar dan  sejumlah kondisi lain yang 
serupa.  
WHO (1974) mengatakan bahwa komunitas adalah sebagai suatu 
kelompok sosial yang ditentukan oleh batas-batas wilayah, nilai-nilai 
keyakinan dan minat yang sama, serta ada saling mengenal dan interaksi 
antar angota masyarakat yang satu dan yang lainnya. Sedangkan menurut 
Riyadi (2007) mengatakan bahwa komunitas adalah kelompok dari 
masyarakat yang tinggal di suatu lokasi yang sama dengan dibawah 
pemerintahan yang sama, area atau lokasi yang sama dimana mereka 
tinggal, kelompok sosial yang mempunyai interenst yang sama. Dan 
menurut Sumijatun dkk. (2006) menjelaskan bahwa komunitas 
(community) adalah sekelompok masyarakat yang mempunyai persamaan 
nilai (values), perhatian (interenst) yang merupakan kelompok khusus 




Ibu-ibu adalah seseorang yang memiliki hubungan kedekatan 
sangat erat terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu ia memiliki peran yang 
sangat besar terhadap perkembangan anak-anaknya. ”ibu rumah tangga 
mempunyai tugas utama yang berkaitan langsung tidak hanya sekedar 
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memiliki keturunan, akan tetapi tidak terlepas dari fungsi produksi 
(penghasilan ) ekonmi dan fungsi edukatif ( pendidikan ). 
Wanita dalam rumah tangga akan akan menempati berbagai fungsi, 
ada yang menjadi istri, ibu, nenek, bibi dan sebagainya. Oleh karena itu, 
pada perkembangan wanita dalam perannya dalam keluarga dapat 
bermakna, wanita sebagai istri dapat pula menjadi sebagai seorang ibu 
dalam sebuah rumah tangga wanita selain menjadi ibu rumah tangga juga 
memiliki peran sebagai seorang istri, dimana istri harus mampu menjaga 
kehormatan suaminya dengan menjaga diri dan harta suaminya ketika 
suami tidak ada di sampingnya, mensyukuri pemberiannya, dan tidak 
melupakan kebaikannya sekecil apapun. 
Dan Komunitas ibu-ibu sekelompok ibu-ibu yang memiliki 
kesamaan dalam kerajinan usaha tenun dan juga memiliki kesamaan visi 
dan misi dalam meningkatkan ekonomi di kelurahan kampung Bandar 
kecamatan senapelan kota pekanbaru. 
d. Meningkatkan Pendapatan 
  Pendapatan  merupakan  salah  satu  unsur  yang  paling  utama  
dari  pembentukan  laporan  laba rugi  dalam  suatu  perusahaan.  Banyak  
yang  bingung  mengenai  istilah  pendapatan.  Hal  ini disebabkan 
pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan 
sebagai income, maka  income  dapat  diartikan  sebagai  penghasilan  dan  
kata  revenue  sebagai  pendapatan penghasilan maupun keuntungan.    
Pendapatan  sangat  berpengaruh  bagi  keseluruhan  hidup  perusahaan,  
semakin  besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan 
kegiatan-kegiatan  yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu 
pendapatan juga  berpengaruh  terhadap  laba  rugi  perusahaan  yang  
tersaji  dalam  laporan  laba  rugi  maka, pendapatan adalah darah 
kehidupan dari suatu perusahaan. 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha atau sebagainya).
11
 Sedangkan  pendapatan  dalam  kamus    
manajemen  adalah  uang  yang  diterima  oleh  perorangan, perusahaan 
dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos 
dan laba.
12
  Pendapatan  adalah  jumlah  yang  dibebankan  kepada  
langganan  untuk  barang  dan  jasa  yang dijual.
13
 Pendapatan adalah 
aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari hasil 
penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan.
14
 
  Pendapatan  adalah  kenaikan  modal  perusahaan  akibat  
penjualan  produk  perusahaan.5  Arus masuk  aktiva  atau  peningkatan  
lainnya  atas  aktiva  atau  penyelesaian  kewajiban  entitas  (atau 
kombinasi  dari  keduanya)  dari  pengirim  barang,  pemberian  jasa,  atau  




Pendapatan  adalah  pendapatan  uang  yang  diterima  dan  
diberikan  kepada  subjek  ekonomi berdasarkan  prestasi-prestasi  yang  
diserahkan  yaitu  berupa    pendapatan  dari  profesi  yang dilakukan  
sendiri  atau  usaha  perorangan  dan    pendapatan  dari  kekayaan.  
Besarnya  pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.
16
 
  Soekartawi  menjelaskan  pendapatan  akan  mempengaruhi  
banyaknya  barang  yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai 
dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi  bukan  
saja  bertambah,  tapi  juga  kualitas  barang  tersebut  ikut  menjadi  
perhatian. Misalnya  sebelum  adanya  penambahan  pendapatan  beras  
yang  dikonsumsikan  adalah  kualitas yang  kurang  baik,  akan  tetapi  
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setelah  adanya  penambahan  pendapatan  maka  konsumsi  beras menjadi 
kualitas yang lebih baik.
17
 
Tingkat  pendapatan  merupakan  salah  satu  kriteria  maju  
tidaknya  suatu  daerah.  Bila pendapatan  suatu  daerah  relatif  rendah,  
dapat  dikatakan  bahwa  kemajuan  dan  kesejahteraan tersebut  akan  
rendah  pula.  Kelebihan  dari  konsumsi  maka  akan  disimpan  pada  
bank  yang tujuannya  adalah  untuk  berjaga-jaga  apabila  baik  kemajuan  
dibidang  pendidikan,  produksi  dan sebagainya  juga  mempengaruhi  
tingkat  tabungan  masyarakat.  Demikian  pula  hanya  bila pendapatan  
masyarakat  suatu  daerah  relatif  tinggi,  maka  tingkat  kesejahteraan  
dan  kemajuan daerah tersebut tinggi pula.
18
 
  Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari 
kegiatan normal perusahaan dalam penciptaan barang atau jasa yang 
mengakibatkan kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban. 
Sedangkan menurut  Boediono  pendapatan  seseorang  dipengaruhi  
oleh  beberapa  faktor, antara lain dipengaruhi:
19
 
1) Jumlah  faktor-faktor  produksi  yang  dimiliki  yang  bersumber  pada,  
hasil-hasil  tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 
2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 
3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.  
  Tingkat  pendapatan  mempengaruhi  tingkat  konsumsi  
masyarakat.  Hubungan  antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi.  
Kenyataan  menunjukkan  bahwa  pengeluaran  konsumsi  meningkat  
dengan  naiknya pendapatan,  dan  sebaliknya  jika  pendapatan  turun,  
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pengeluaran  konsumsi  juga  turun. Tinggi rendahnya  pengeluaran  sangat  




 Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 
masyarakat untuk kebutuhan konsumsi.  Kurangnya  distribusi  pendapatan  
dapat  menimbulkan  daya  beli  rendah,  terjadinya tingkat kemiskinan, 
ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 
anti pati  golongan  masyarakat  yang  berpendapatan  rendah  terhadap  
yang  berpendapatan  tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan 
sosial di dalam masyarakat.
21
 
e. Ekonomi Keluarga 
Pengertian  ekonomi  keluarga  menurut  beberapa  ahli diantaranya  
adalah  sebagai  berikut  :  Abraham  Maslow mengartikan  bahwa  
ekonomi  merupakan  salah  satu  bidang pengkajian yang mencoba 
menyelesaikan masalah keperluan atas kehidupan  manusia  melalui  
pengembangan  segala  sumber ekonomi  yang  ada  dengan berasaskan  
prinsip  serta  teori  tertentu dalam  suatu  sistem  ekonomi  yang  dianggap  
efektif  dan  efisien. Menurut  Abraham  Smith,  ekonomi  adalah  
penyelidikan  tentang keadaan  dan  sebab  adanya  kekayaan  negara.  
Menurut  Mill  J  , ekonomi  adalah  sains  praktikel  tentang  pengeluaran  
dan penagihan.  Paula  Samuelson  mendefinisikan  ekonomi  sebagai cara-
cara  yang  dilakukan  oleh  manusia  dan  kelompoknya  untuk 
memanfaatkan  sumber-sumber  yang  terbatas  untuk  memperoleh 
berbagai  komoditi  dan  mendistribusikannya  untuk  dikonsumsi oleh  
masyarakat.  Sedangkan  menurut  Hermawan  Kartajaya, ekonomi  adalah  
platform  dimana  sektor  industri  melekat diatasnya.
22
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Secara  umum  bisa  dikatakan  ekonomi  adalah  sebuah bidang 
pengkajian tentang pengurusan sumber daya baik individu maupun  
kelompok  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  hidup. Kata  ekonomi  
sendiri  berasal  dari  bahasa  Yunani  yaitu  Oikos yang  berarti  rumah  
tangga  dan  Nomos  yang  berarti  aturan. 
Sedangkan ilmu ekonomi adalah suatu telaah mengenai individu- 
individu dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya dengan 




Ilmu  ekonomi  dibagi  menjadi  dua,  yaitu ekonomi  mikro dan  
ekonomi  makro.  Ekonomi  mikro  adalah  cabang  ilmu ekonomi yang 
mempelajari aktifitas-aktifitas perekonomian yang bersifat  bagian  kecil  
yang  memusatkan  perhatiannya  pada masalah  bagaimana  konsumen  
akan  mengalokasikan pendapatannya  yang  terbatas  terhadap  berbagai  
macam  barang dan  jasa  yang  dibutuhkan  untuk  memperoleh  kepuasan  
maksimum.  Sedangkan  ekonomi  makro  memiliki  cakupan  yang lebih  
luas,  yaitu  bagian  ilmu  ekonomi  yang  mempelajari mekanisme 
bekerjanya perekonomian secara keseluruhan.
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Keluarga  merupakan  organisasi  sosial  yang  paling penting  
dalam  kelompok  sosial.  Keluarga  merupakan  lembaga yang  paling  
pertama  dan  utama  dalam  mengembangkan, mengasuh atau 
membimbing anak demi kelangsungan hidupnya. Hal  itu  karena  dalam  
keluargalah  anak  pertama  mengenal  dunia dan  lingkungan  serta  
keluarga  sebagai  dasar  bagi  perkembangan anak  selanjutnya  untuk  
dapat  hidup  di  lingkungan  atau masyarakat  luas.  Selain  itu  keluarga  
juga  merupakan  suatu keharusan yang diwajibkan oleh agama. 
Sebagai  unit  terkecil  dalam  masyarakat,  keluarga memiliki  
kewajiban  untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan anaknya  yang  
meliputi  agama,  psikologi,  sandang,  pangan  dan sebagainya.  Adapun  




 Ismawanto, “Ekonomi Mikro dan Makro”, 
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tujuan  dari  membentuk  sebuah  keluarga adalah  untuk  mewujudkan  
kesejahteraan  bagi  semua  anggota keluarganya  dan  membentuk  
keluarga  yang  baik  dan  mulia, sakinah,  mawaddah, warahmah.  
Sakinah  adalah  ketenangan, kehebatan  atau  percaya  diri  dan  
kedamaian. Mawaddah  adalah kelembutan tindakan, kelembutan hati, 
kecerahan wajah, tawadhu, kejernihan  pikiran,  kasih  sayang,  empati,  
kesenangan  dan ketenangan. Rahmah  adalah  kerelaan  berkorban,  
keikhlasan memberi, memelihara, kesediaan saling memahami, 
memelihara, saling mengerti, kemauan untuk saling menjaga perasaan. 
Dari  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  ekonomi keluarga  
adalah  bidang  pengkajian  tentang  pengelolaan  sumber daya  untuk  
memenuhi  kelangsungan  hidup  sebuah  keluarga (dalam  lingkup  
individual  atau  skala  kecil)  dan  termasuk  dalam bidang  ekonomi  
mikro.  Dapat  pula  ekonomi  keluarga disimpulkan  sebagai  suatu  kajian  
tentang  upaya  manusia  dalam memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya  
melalui  aktifitas-aktifitas yang  dilakukan  oleh  seseorang  yang  
bertanggung  jawab  atas kebutuhan  dan  kebahagiaan  bagi  
kehidupannya  (sekelompok komunitas dari masyarakat).
25
    
                                                   
B. Kajian Terdahulu 
 Mengenai Aktivitas  usaha tenun songket Melayu terhadap meningkatan 
pendapatan ekonomi keluarga perlu dioptomalkan dengan mencari penelitian yang 
terkait dengan tema tersebut. Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
yang terkait dengan usaha tenun kain songket melayu terhadap meningkatan 
ekonomi komunitas ibu-ibu  adalah sebagai berikut  
1. Skripsi suriani pada tahun 2012 dengan judul pemberdayaan masyarakat 
pengrajin tenun songket di desa kampung panjang kecamatan telawi  oleh 
dinas perindustrian kabupaten batubara. 
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Permasalahan usaha tenun songket melayu winda adalah usaha 
kerajinan tangan yang mengola bahan baku menjadi barang  jadi  atau 
setengah jadi berupa lembaran kain songket yaitu kain songket yang terbuat 
dari benang katun dengan motif benang emas atau benang perak dengan 
menggunakan alat tradisional ATBM ( Alat Tenun Bukan Masin). Pada usaha 
tenun songket melayu winda ini diproduksi kain mama/papa, setelan 
pengantin dan souvenir dengan beraneka model-model motif . 
2. Skripsi Siska Ariyani Shofi Pada Tahun 2019 dengan judul Peran Indutri 
Kecil Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menurut Prespektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Usaha Konveksi Jilbab Di Desa 
Pendosawalan Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara).  
Permasalahan Peran industry kecil konveksi jilbab di desa pendosawalan 
berperan dalam :  
a. menciptakan lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja bagi 
masyarakat desa pendosawalan dan sekitarnya terutama ibu rumah 
tangga. 
b. meningkatkan pendapatan masyarakat desa pendosawalan yang 
awalnya tidak mempunyai pendapatan sekarang membantu 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
c. meningkatkan perekonomian masyarakat karena yang dahulunya desa 
tersebut adalah desa yang banyak dengan pengangguran dengan tingkat 
kejahatan yang tinggi sekarang sudah berubah menjadi desa setara 
penghasilan jilbab. 
3. Skripsi Refi afrinengsih pada tahun 2014 dengan judul kehidupan sosial 
ekonomi wanita pengrajin songket dikecamatan silungkang kota sawahlunto. 
  Permasalahan factor yang mendorong wanita silungkung bekerja 
sebagai pengrajin songket, yakni factor ekonomi terutama karena sumber 
keuangan keluarga yang bersumber dari penghasilan suami tidaklah memadai. 
Penghasilan para suami di silungkang tidak mencukupi kebutuhan hidup. Hal 




 Karena keunikan budaya dan khas sebagai perajin kain tenun 
tradisional. Sebagai pelaku bisnis perajin banyak mengha dapi masalah pada 
pengelolaan marketing mix yaitu 4 P (Product,Price,Place & Promotion). 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui permasalahan dari hambatan yang 
dihadapi kelompok perajin Desa Sade, dalam mengembangkan bisnis kain 
tenun tradisional  Metode analisis yang digunakan adalah diagram Fishbone , 
mencari akar penyebab masalah. Hasil permasalahan yang dihadapi faktor 
utamanya adalah manajemen kualitas dengan pendekatan manajemen 
pemasaran, dan faktor pendukungnya seperti kualitas bahan baku, metode 
pengerjaan sangat tradisional,permodalan  penentuan harga dan saluran 
distribusi, belum efektif dan efisien, serta kurangnya promosi. 
Kesimpulannya hambatan dalam mengembangkan  ekonomi kreatif  adalah  
manajememen kualitas dengan pendekatan marketing mix . Saran untuk 
perajin , pemerintah dan mitra kerja adalah perlu melakukan inovasi bauran 
pemasaran. Keterbatasan penelitian ini belum diketahuinya bagaimana 
strategi bisnis untuk kestabilan pasar di era revolusi indusri 4.0. 
C. Kerangka pemikiran 
Kerangka fikir adalah penjelasan tentang variabel  yang akan dijadikan 
tolak ukur penelitian dilapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah.  
Dalam kerangka pikir perubahan dicantumkan hanya sebatas yang diteliti 
dan dapat dikutip dari dua atau lebih karya tulis atau bacaan. Kerangka teori 
sebaiknya menggunakan acuan yang berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti dan acuan-acuan yang berupa hasil penelitian terdahulu. Semakin banyak 




























Sumber :   Teori moch As’and ada beberapa indicator Aktivitas yang dapat 













Aktivitas Usaha Tenun Kain Songket Melayu 
Komunitas Ibu-Ibu dalam meningkatkan Ekonomi 
Keluarga 
Kemampuan usaha tenun dalam 
memanfaatkan Kualitas kerja  
Kemampuan usaha tenun 
dalam memanfaatkan Waktu 
yang tersedia 
Kemampuan usaha tenun 
merealisasikan  dan 
mengimpletasikanTanggung 
jawab karyawan 
1. Memenuhi standar  aktivitas 
usaha tenun 
2. Mencapai  kualitas aktivitas  
usaha tenun 
3. Pemanfaatan sumber daya   
dalam usaha tenun 
Waktu yang dipakai pegawai dalam 
melaksanakan dan penyelesaian  
pekerjaannya  dalam mencapai target 
yang telah ditetapkan pekerjaanya   
Aktivitas  berorientasi pada 
masukan ( out put ) dan 
konsep efensiensi 






J. Konsep operasional 
 Berdasarkan dengan judul penelitian Aktivitas usaha tenun kain songket 
melayu komunitas ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga 
maka rumusan operasionalnya adalah kemampuan usaha tenun songket Melayu 
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi komunitas ibu-ibu berdasarkan 




























BAB III  
 METODE PENELITIAN 
 
  Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 
dilaksanakan, seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan 
logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk di 
olah, dianalisis, diambil keputusan dan dicarikan cara pemecahanya. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif  Yang 
mana penulis akan menggambarkan fenomena-fenomena serta hal-hal yang terjadi 
dilapangan. Selain itu, penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 




B. Lokasi dan Waktu  Penelitian 
Lokasi penelitihan di Kelurahan Kampung Bandar Kecamatan 
senapelan Kota Pekanbaru.Waktu mengadakan penelitian ini dilakukan dari 
waktu bulan juli 2020-Desember 2020. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait melalui 
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D. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian judul penelitian
27
. 
Adapun informan dalam  penelitian  berjumlah 7 orang  yang  terdiri  dari  dua 
kategori yang pertama pemilik usaha tenun songket atau kategori  1 (satu) 
informan kunci yakni pemilik usaha tenun songket dan kategori kedua 6 orang 
sekertris, bendahara, beserta staf anggota, yang tergabung di Usaha Tenun 
Songket Kampung Bandar Kecamatan senapelan Kota Pekanbaru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan teknik-teknik sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya
28
. Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian  
ini adalah: 
a. Mengamati secara langsung kegiatan di usaha tenun Melayu melayu di 
Kelurahan kampung bandar. 
b. Mengamati secara langsung keadaan yang ada di Kelurahan kampung 
bandar kecamatan senapelan 
2. Wawancara  
Model wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara 
struktur, wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih 
dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam 
wawancara.
29
 Adapun tehnik wawancara dengan menggunakan 
pertanyaan 5W + 1 H antara lain: apa, siapa, kapan, dimana mengapa, dan 
bagaimana. Serta fokus wawancara ialah mengenai kontribusi yang 
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diberikan oleh usaha sepatu kulit dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat itu sendiri. 
3. Dokumentasi. 
Jenis dokumentasi yang penulis gunakan pada penelitian ini antara lain 
buku, internet, jurnal, foto-foto, serta dokumentasi pemerintah. 
Penggunaan dokumentasi ini diberikan dengan apa yang disebut analisis 
isi. Cara menganalisis isi dokumentasi ialah memeriksa dokumen secara 
sistematik. Mengambil data penting di Kelurahan kampung Bandar 
Kecamatan Rumbai Pesisir sebagai data panduan dan pendukung 
penelitian.  
 
F. Validitas Data  
 Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
didapat, maka digunakan langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau 
kesimpulan, dari hasil dan penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data 
yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 
kreadibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan: 
1.   Ketekunan pengamatan, yakni  memfokuskan pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna 
untuk memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk 
mengantisipasi keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura.  
2.   Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara di berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapattianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan 
waktu.
30
 Pada dasarnya peneliti melakukan triangulasi ini dengan 
melakukan pengecekan data ulang informasi yang diperoleh 
dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara), dan tentunya semakin banyak 
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informan, tentu semakin banyak pula informasi yang diperoleh dalam 
penelitian.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.31 
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Jika 
data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan menggambarkan 
peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, 
dan ditanyakan sehingga  segala yang diketahuinya serba sepintas. Sedangkan jika 
data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, maka cara mendeskripsikan data 
dapat dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Tahapan yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian 
kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi Penarikan  
Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasakan hasil analisa data.
32
 Jadi analisis yang digunakan 
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oleh penulis adalah analisis data kualitatif. Setelah memperoleh data dari 
lapangan kemudian disusun secara sistematis, serta selanjutnya penulis 
akan menganalisa data tersebut dengan cara menggambarkan fakta dan 
gejala yang ada di lapangan, kemudian data tersebut dianalisis, sehingga 






























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah perekembangan Kelurahan Kampung Bandar  
Perkembangan kelurahan kampung Bandar, yang sebelumnya bernama 
kampung bukit, adalah sebuah kawasan kota lama dan “titik nol”dalam lintasan 
sejarah lahirnya pekanbaru. 
Sosok tua kelurahan kampung Bandar telah menjadikannya sebagai teras 
penghubung khazanah dalam pencitraan kawasan yang memikat dan melahirkan 
akulturasi budaya yang heterogen di dalam komunitas masyarakat kampung 
Bandar yang lazim disebut puak senapelan. 
Sebagai salah satu kampung atau permukiman awal yang menjadi inti dari 
pertumbuhan kota pekanbaru, kampung Bandar, yang dikala itu dikenal dengan 
andar senapelan merupakan lamaan kesejarahan sebuah imperium tamadun 
melayu di abad 16 silam. Bermula dari jejak sejarahnya dimasa lalu sebagai pusat 
pemerintahan maupun perdagangan di abad ke 16, jauh sebelum pekan yang 
baharoe ini terlahir, kawasan ini sudah dihuni sekumpulan masyarakat yang 
dipimpin oleh seorang kepala suku yang disebut batin senapelan dan membuat 




Kelurahan kampung Bandar dengan jumlah penduduk tahun 2013 laki-laki 
2.035 jiwa perempuan 1,779 jiwa total 3.814 jiwa, untuk  tahun 2014 laki-laki 
2.047 jiwa perempuan 1,7795 jiwa total 3,822 jiwa  (profil permendagri nomor : 
13 tanggal 12 maret 2007 terlampir). 
Dalam upaya peningkatan kesejahteraaa masyarakat, kelurahan kampung 
Bandar merupakan salah satu kelurahan yang ditetapkan pemerintah provinsi riau 
sebagai penerima dana usaha kelurahan tahun anggaran 2008. Dana usaha 
kelurahan itu sendiri dikelola oleh masyarakat dalam kegiatan usaha ekonomi 
kelurahan simpan pinjam atau di singkat UEK-SP  yang dibentuk oleh masyarakat 
setempat sebagai wujud peran aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, 
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pengawasan,pengembangan, dan pelestarian dana usaha kelurahan tersebut, maka 
pada tanggal 23 juni 2008 dibentuk UEK-SP Bandar bertuah kelurahan kampung 
Bandar dalam forum musyawarah kelurahan yang disahkan oleh walikota 
pekanbaru  berdasarkan surat keputusan kelurahan kampung Bandar kecamatan 
senapelan kota pekanbaru : 07/BD-VI/2008.(profil UEK-SP serta kegiatan 
terlampir). 
Kelurahan kampung Bandar mempunyai penduduk + 3.456 jiw, data 
tersebut didapat pada pemilihan PILPRES 2014 (Dalam PPS kelurahan kampung 
Bandar). Dalam berbagai aspek penduduk kelurahan kampung Bandar adalah 




Dalam tahun yang sama kelurahan kampung Bandar juga membentuk 
suatu lembaga keswadayaan masyarakat marhum pekan (LKM-MP) melalui 
program PMPM mandiri pada tanggal 01 Desember 2008, ini merupakan proses 
berkelanjutan yang menuntut peran aktif seluruh komponen masyarakat, termasuk 
pihak swast, pemerintah, warga masyarakat pada umumnya, maupun berbagai 
kelompok peduli lainnya. Oleh karenanya, semua orang sesungguhnya memiliki 
hak dan kewajiban yang sama untuk turut serta dalam berbagai upaya peningkatan 
kesejahteraan  masyarakat khususnya dalam penanggulangan kesmiskinan 
(AD/ART serta profil  kegiatan terlampir ) 
Kelurahan kampung Bandar dipilih dari kecamatan senapelan, senapelan 
sebagai peserta perlombaan kelurahan tingkat kota pekanbaru  berdasarkan surat 
kecamatan senapelan Nomor : 600/ KSP-PMK/79 perihal penyelenggaran 
perlombaan Desa atau kelurahan tahun 2015 tanggal 26 feburuari 2015 
B. Geografis wilayah 
      Kelurahan  : kampung bandar 
      Kecamatan : senapelan 
      Kota             : pekanbaru  
      Provinsi  : riau 
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1. Batas- batas wilayah  
Sebelah utara  : sungai Melayu 
Sebelah selatan  : kelurahan padang terubuk 
Sebelah barat  : kelurahan kampung dalam  
Sebelah timur  : kelurahan kampung baru 
2. Pembagian wilayah 
Dengan luas wilayah kelurahan 0,97 KM
2 
kelurahan kampung Bandar 
membagi wilayahnya ke dalam 8 ( delapan) RW dan 29 ( dua puluh Sembilan 
) RT sebagai berikut: 
TABEL 4.1 PEMBAGIAN WILAYAH 
KELURAHAN KAMPUNG BANDAR  
NO      Pembagian wilayah  Jumlah RT 
  1  RW 01        5 
  2  RW 02        6 
  3  RW 03        4 
  4  RW 04        3 
  5  RW 05        2 
  6  RW 06        3 
  7  RW 07        3 
  8  RW 08        5 
                                           Total        29 
Sumber:  daftar isian kelurahan kampung Bandar tahun 2020.
35
 
3. Tata guna lahan 







                   Sumber : daftar isian kelurahan kampung Bandar tahun 2020  
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No  Pengunaan lahan 
1 Lahan permukiman  
2 Lahan pekuburan  
3 Lahan pertanian  
4 Lahan perkantoran  
5 Lahan prasarana umum  
30 
 
C. Organisasi di kelurahan kampung Bandar  
Organisasi / lembaga kemasyarakatan yang terdapat  dikelurahan kampung 
Bandar dari tingkat basis  RT sampai tingkat  desa masih eksis dan berjalan sesuai 
dengan tupoksinya masing-masing dengan melibatkan masyarakat  secara aktif  
dalam setiap program  kegiatannya dan setiap organisasi kemasyarakatan tersebut 
terlihat  ada keterwakilan dari unsur perempuan. Bahkan tidak sedikit organisasi 
masyarakat secara khusus yang menangani permasalahan perempuan dan 
kesehatan ibu hamil  ( PKK, posyandu dan Dasawisma).
36
 
Tabel 4.3 Lembaga kemasyarakatan kelurahan Kampung Bandar 
No  Lembaga kemasyarakatan 
1 Organisasi perempuan  
2 Pkk  
3 Organisasi pemuda  
4 Organisasi karang taruna  
5 Organisasi adat ( lembaga adat melayu Riau ) 
6 Majelis Taklim  
7 Lembaga ketahanan  masyarakat kelurahan ( LKMK )  
        Sumber : daftar isian kelurahan kampung Bandar tahun 2020 
D. Sarana Dan Prasarana 
a. Sarana Ekonomi Kelembagaan 
          1. Program nasional PNPM Mandiri perkotaan (LKM-marhum pekan) 
          2. UEK-SP (usaha ekonomi kecil simpan pinjam Bandar bertuah) 
b. Sarana pendidikan  
          jumlah TK  : 2 
          SD              : 2 
          SLTP   : 1 
          SMU / SEDERAJAT : 1 
c. Sudut baca payung negeri ( Dalam ruangan kelurahan ) 
d. Sudut sejarah pekanbaru tempo Doelu  ( Dalam ruangan kelurahan  
e. Sarana Kesehatan : 
Jumlah Posyandu  : 7 
Praktek umum  : 3 
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       Praktek Bidan  : 1 
       Praktek Dokter gigi : 1 
       Rumah Sakit  : 1 
f. Peran serta masyarakat : 
jumlah posyandu  : 7 buah 
kader yang aktif  : 35 buah 
g. Sarana ibadah   : 
Jumlah Mesjid  : 2 Buah 
Mushol         : 5 Buah 
 
E. Permasalahan Di Kelurahan Kampung Bandar  
1. Permasalahan Nilai-Nilai Sejarah  
Masih banyak benda-benda peninggalan terdahulu untuk dapat dijadikan 
sebagai benda cagar budaya.
37
 
2. Permasalahan Banjir  
Sering terjadinya banjir di 5 ( lima ) RW yaitu : 
1. RW 0 
2. RW 02 
3. RW 0 
4. RW 0 
5. RW 08 
3. Permasalahan kesehatan   
Belum ada POSYANDU yang belum memiliki bangunan permanen  
1. Tidak adanya dana penyuluhan kesehatan masyarakat dalam upaya 
pencegahan penyakit, sehingga masyarakat kurang memahami arti 
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4. Permasalahan administrasi pemerintah 
1. Data administrasi pemerintah belum terdata dengan baik 
2. kelurahan tidak mengelola keuangan sendiri, yang selama ini melalui 
kecamatan selaku SKPD yang membuat pihak kelurahan lambat dalam 
melakukan kegiatan. 
5. Permasalahan pedagang kaki lima 
1. Belum tertatanya penjualan pondok jagung di wilayah kampung  Bandar  
dan kampung baru 
 
F. Upaya Mengatasi Permasalahan Yang Ada  
1. Masalah kebudayaan 
1. Tidak ada pendataan tentang benda-benda sejarah oleh pemerintahbaik 
pemerintah kecamatan sampai ke dinas kebudayaan dan pariwisata kota 
pekanbaru 
2. masalah banjir  
1. bekerja sama  dengan dinas pekerjaan umum untuk perbaikan drainase  
2. melaksanakan  gotong royong bersama dengan masyarakat sekitarnya  
3. menjadwalkan gotong royong masal di setiap RW minimal 1 bulan sekali 
3. permasalahan kesehatan 
1. mengadakan rapat kerja di bidang kesehatan, diharapkan dari instansi 
terkait yaitu puskesmas dapat mengekspos program dan permasalahan 
yang ada dimasyarakat dengan di ikuti oleh lurah, LPMK dan pengurus 
PKK kelurahan 
2. Dalam mengatasi permasalahan masih banyak posyandu yang belum 
memiliki bangunan permanen di perlukan dukungan dari swadya 
masyarakat maupun APBD kota pekanbaru. 
4. Permasalahan administrasi pemerintah 
1. melakukan pembenahan administrasi data pemerintah dengan 
memperbarui data masing-masing RT dan RW: 
2. Diberikan kelurahan dalam megelola keuangan sendiri  dalam hal ini  
SKPD sehingga kelurahan bisa mandiri tanpa tergantung oleh kecamatan. 
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5. Permasalahan pedagang kaki lima  
1. Diharapkan peran serta para ketua RT/RW, tokoh masyarakt serta   
organisasi pemuda untuk melakukan pengawasan kepada para pedagang 
kaki lima yang berjualan tidak pada tempatnya. 
39
 
G. Hasil Musarembang Kelurahan Kampung Bandar Forum Infrastruktur 
Tahun 2015 
1. Pengaspalan di jl. Panglima undan RT.02 / RW.03 Dan RT.01/ RW.04 ( 
dibawah jembatan Melayu III)  
2. Perbaikan parit di jl.wakaf  RT.02/ RW.08 (menuju sungai senapelan  
3. Perbaika parit di jl.kotabaru RT.02/ RW.03 ( menuju jl. Merbau /pintu air 
jembatan Melayu I ) 
4. Pembuatan pos Ronda di Jl. Kotabaru ( RW.02) 
5. Pembuatan pos Ronda di Jl. Merbau ( RW.03 ) 
6. Pembuatan pos ronda  di Jl. Kotabaru ( RW.04) 
7. Pembuatan pos ronda di Jl. Riau I / Jl. Kampar lama  (RW.05) 
8. Pembuatan pos ronda di Jl. Kesehatan ( RW.06 Dan RW.07) 
9. Pengadaan lampu jalan/ tanam dibawah jembatan Melayu III ( RT.02/ 
RW.03) 
10. Pengadaan lampu jalan / tanam di Jl. Senapelan ( RT.02, RT.03, RW.06) 
11. Pengadaan lampu jalan / tanam di Jl.panglima undan ( RT.02/RW.06) 
12. Pavling  Blok di Jl. Perdagangan RT.03 /RW.03 (lokasi petang magang ) 
13. Panggung / pentas hiburan anak di bawah jembatan Melayu I ( RT.03/ 
RW.03 ) 
14. Fasilitas permainan anak dibawah jembatan  Melayu I ( RT.03/ RW.03) 
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H. BEBERAPA JENIS PELAYANAN SEBAGAI BERIKUT : 
1. Stndar Operasional Pelayanan (SOP) Surat Keterangan Usaha 
Kelurahan Kampung Bandar  
Dasar Hukum : Perda kota pekanbaru No. 7 tahun 2000 
Persyaratan  : 
1. Surat pengantar RT yang diketahui oleh RW 
2. Foto copy KK + asli 
3. Foto copy KTP + asli 
4. Pas foto ukuran 3 x 4 = 1 lembar 
5. Tanda lunas PBB tahun terakhir  
Prosedur : 
Pemohon melengkapi persyaratan dan mengurus sendiri kekantor lurah  
kampung Bandar untuk mendapatkan  SURAT KETERANGAN USAHA.
40
 
Jangka waktu penyelesaian : 
Pengurusan di kantor lurah kampung Bandar 1 (satu)  hari kerja dengan 
persyaratan lengkap. 
2. Standard Operasional Pelayanan (SOP) Surat Keterangan Umum   
Kelurahan Kampung Bandar  
Dasar Hukum : 
Keputusan walikota pekanbaru Nomor : Tahun 2002 tentang pelimpahan 
sebagai kwenangan walikota dan lurah. 
Persyaratan : 
           1. surat pengantar RT yang diketahui  oleh RW 
           2. Foto copy KK + asli  
           3. Foto copy KTP + asli  
       Prosedur : 
             Pemohon melengkapi persyaratan dan mengurus sendiri kekantor lurah 
kampung Bandar untuk mendapatkan SURAT KETERANGAN atau 
REKOMENDASI LAINYA  
      Jangka waktu penyelesaian : 
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              Pengurusan di kantor lurah kampung Bandar 1 ( satu) hari dengan 
persyaratan lengkap 
3. Standard Operasional Pelayanan (SOP) Surat Keterangan Nikah 
Kelurahan Kampung Bandar     
Dasar Hukum : 
a. Undang-undang  No.23 tahun 2006 tentang administrasi kependudukan 
b. Peraturan pemerintah No. 37 tahun 2007 tentang pelaksanakan UU No. 23 
tahun 2006 tentang administrasi kependudkan  
c. Peraturan presiden RI  No.25 tahun 2008 tentang persyaratan dan tata  
cara  pendaftaran penduduk dan catatan sipil 
d. Peraturan daerah kota pekanbaru No.05 tahun 2008 tentang 
penyelenggaran administrasi kependudukan 
e. Peraturan daerah kota pekanbaru No.02 tahun 2012  tentang retribusi 
penggantian biaya cetak kartu tanda penduduk dan akta catatan sipil. 
Persyaratan : 
1. Surat pengantar RT yang diketahui oleh RW 
2. Surat pernyataan jaminan nikah 
3. Foto copy KK + asli 
4. Foto copy KTP + asli 
5. Pas foto 3x 4 = 2 lembar  
6. Foto copy KTP orang tua, penjamin 
Prosedur :  
Pemohon melengkapi persyaratan dan mengurus sendiri ke  kantor 
lurah kampung Bandar untuk mendapatkan SURAT KETERANGAN 
NIKAH   
Jangka waktu penyelesaian : 
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4. Standard Operasional Pelayanan (SOP) Surat Keterangan Ganti 
Kerugian (Skgr) Kelurahan Kampung Bandar 
Dasar Hukum : 
1.  PP no.37 tahun 1997 
2. Peraturan  MENEG. AGRARIA No.4 tahun 1999 
Persyaratan : 
1. Surat tanah asli 
2. Surat kuasa 
3. Surat keterangan peryataan ahli waris 
4. Foto copy KK + asli  
5. Foto copy KTP + asli 
Prosedur : 
Pemohon melengkapi persyaratan dan mengurus sendiri ke kantor 
lurah kampung Bandar untuk mendapatkan pengesahan dari LURAH 
KAMPUNG BANDAR  
Jangka waktu penyelesaian  : 




I. Visi dan Misi 
Kelurahan kampung Bandar  
1. Visi  
Tercapai kelurahan kampung Bandar sebagai pusat sejarah 
kebudayaan melayu, pusat perdagangan dan jasa  
 
2. Misi 
1. Melestarikan, mengembangkan budaya melayu 
2. Menciptakan dan menumbuh kembangkan peran serta masyarakat 
terhadap nilai-nilai sejarah kebudayaan melayu 
3. Menjadikan kelurahan kampung Bandar sebagai garda terdepan 
kebudayaan melayu di pekanbaru 
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4. Menciptakan dan menumbuhkan iklim usaha yang kondusif.43 
GAMBAR 4.4 STRUKTUR ORGANISASI 













           




KELURAHAN BERDASARKAN PERDA NOMOR 8 TAHUN 2020 
Lurah   : 1 orang  
Sekertaris Lurah : 1 orang  
Kepala Seksi  : 3 orang  
Staff   : 0 orang  
PLKB   : 1 orang 
Jumlah Pegawai : 6 orang  
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J. Sejarah Usaha Tenun Khas Melayu ( Tenun Melayu )  
 Rumah Tenun Kp. Bandar merupakan salah satu destinasi wisata yang 
ada di Kampung Bandar, Pekanbaru. Rumah Tenun Kp. Bandar diperkirakan 
dibangun pada tahun 1887 dan ditinggali oleh H. Yahya, seorang tauke getah 
karet bernama pada masa itu bersama istrinya Zainab beserta lima anaknya yaitu: 
H. Abdul Hamid Yahya yang juga merupakan salah satu pejuang perintis 
kemerdekaan Indonesia. Hj. Ramzah Yahya, Kamsah Yahya, Hj. Ramnah Yahya 
dan Nurisah Yahya. Pada masa Pra Kemerdekaan rumah ini pernah dijadikan 
basis Pejuang Fisabilillah sekaligus menjadi gudang logistik dan dapur umum. 
Namun karena alasan keamanan maka dipindahkan ke Surau Irhash yang terletak 
di jalan Senapelan. Pasca Kemerdekaan Republik Indonesia pada tahun 1958 
rumah ini 
Kemudian difungsikan sebagai salah satu markas sekaligus tempat tinggal 
Tentara Nasional Indonesia Pusat di era penumpasan pemberontakan PRRI di 
Sumatra Bagian Tengah khususnya Provinsi Riau. Selain itu, rumah ini juga 
pernah ditempati oleh KH. Muhammad Sech seorang Imam Besar Masjid Raya  
Nur Alam/ Masjid Raya Pekanbaru yang juga menjabat sebagai Kadi yang 
diangkat langsung oleh Sultan Melayu pada masa Sultan Syarif Qasim, beliau 
merupakan salah satu menantu dari H. Yahya.
44
 
Selanjutnya rumah ini ditempati oleh anak H. Yahya yaitu Hj. Ramnah 
Yahya yang bersuamikan H. Ibrahim beserta keempat anaknya. Dari semasa 
ditempati oleh keluarga Hj. Ramnah Yahya, rumah ini digunakan untuk aktivitas 
mengajar anak-anak mengaji, bertenun dan menokat, beliau juga berlaku sebagai 
Mak Andam helat perkawinan adat. Kemudian rumah ini ditempati oleh seorang 
anak Hj. Ramnah Yahya bernama Yusuf Ibrahim. Kemudian setelah memiliki 
rumah sendiri, rumah ini sempat ditinggalkan kosong. Saat ini rumah ini 
dimanfaatan bagi ibu-ibu ataupun  remaja puteri di Kampung Bandar Kecamatan 
Senapelan. Adapun kelompok ibu-ibu dan remaja puteri di Kampung Bandar 
dinamakan  Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Pucuk Rebung. Kelompok 
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ini dibentuk pada Januari 2012. Kelompok itu dibentuk setelah melakukan 
pelatihan tenun. Saat itu, anggota KSM Pucuk Rebung berjumlah 15 orang.  
Pada awal berdirinya kelompok ini, penjualan kain tenun sangat minim, 
hal ini dikarenakan Rumah Tenun Kp. Bandar saat itu belum terlalu dikenali 
khalayak ramai. Kemudian pada tahun 2016, Rumah Tenun Kp. Bandar mulai 
menjalin relasi dengan tourguide Kampung Bandar, Genpi Riau dan Dinas 
Pariwisata, mengingat Rumah Tenun ini memiliki nilai sejarah. Rumah Tenun 
semakin dikenal dan pesanan mulai semakin banyak, bahkan pesanan tidak hanya 
dari dalam kota, tetapi juga luar kota, bahkan luar negeri seperti Malaysia, 
Thailand, Brunei Darussalam, Singapura, Belanda, Amerika dan Prancis.
45
 
K. Struktur Organisasi 
 Adapun struktur organisasi di Rumah Tenun Kp. Bandar adalah sebagai 
berikut: 
Ketua  : Wawa Wdiny 
Wakil Ketua : Ir. Arninigsih 
Sekretaris : Yulimaswati 
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Adapun produk yang dipasarkan di Rumah Tenun Kp. Bandar ialah:  
Kain Tenun Tanjak Syal Gantungan Kunci Semua produk diproduksi dan 
dijual secara online dan offline. Produk online dipasarkan melalui media sosial 
dan market place. 
Adapun produk unggulan dari Rumah Tenun Kp. Bandar ialah “Pakaian 
Berbahan Tenun & Bernuansa Melayu”. Pakaian dibuat sedemikian rupa dan 
dipadukan dengan bahan yang berkualitas agar menghasilkan produk yang elegan, 
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BAB VI  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan di Di Kelurahan Kampung 
Bandar Kecamatan senapelan Kota Pekanbaru  tentang Aktivitas Usaha Tenun 
kain songket melayu komunitas ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga dapat diambil kesimpulan telah Memenuhi standar  Aktivitas usaha 
tenun dan telah Mencapai  kualitas aktivitas usaha tenun pelaksanaan dan 
Pemanfaatan sumber daya  dalam usaha tenun. usaha tenun dalam memanfaatkan 
Waktu yang tersedia Waktu yang dipakai pegawai dalam melaksanakan dan 
penyelesaian  pekerjaannya  dalam mencapai target yang telah ditetapkan. usaha 
tenun merealisasikan dan mengimpletasikanTanggung jawab karyawan, 
perekonomian yang dimiliki oleh rakyat kecil dan mengembangkan ekonomi 
kerakyatan berarti mengembangkan system ekonomi yang berasas dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat membangun ekonomi rakyat berarti harus 
meningkatkan kemampuan masyarakat dengan cara mengembangkan dan 
mendominasikan potensinya, atau dengan kata lain memberdayakannya. 
  
B. Saran   
Dari pengamatan penulis dilapangan tentang Aktivitas usaha tenun kain 
songket melayu komunitas ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga, ada beberapa hal yang menjadi saran penulis yaitu: 
1. Diharapan Pemerintah lebih memperhatikan dan memahami apa saja yang 
menjadi kebutuhan dan apa saja yang menjadi keperluan dari aktifitas 
kegiatan dari kerajinan tenun ini. 
2. Sebaiknya para pemimpin ataupun pengelola dari tenun ini seharusnya lebih 
meperluas pasaran atau jangkawan yang lebih agar pemasaran dari pada 
produk tenun ini agar lebih terjamah lagi ke dunia luar tidak hanya nasional 




3. Jika di lihat dari penghasilan ataupun tumpuan dari ibu-ibu ini untuk 
menigkatakan ekonomi maka sebaikanya pemerintah lebih memperhatikan 
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